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Manusia sebagai makhluk mulia pada dasarnya menyukai perlombaan. Karena 
kemauan bersaing inilah peradaban manusia lahir. Disisi lain, persaingan antar 
manusia telah banyak membawa kerusakan bagi alam dan manusia itu sendiri. 
Hadirnya agama merupakan tuntutan untuk memberi kesempatan bagi fitrah 
manusia berlomba dalam hal kebaikan. 
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Kaum muslimin yang dimuliakan Allah, Segala puji dan syukur kita persembahkan 
kepada Allah SWT atas segala karunia dan rahmatNya yang senantiasa diberikan 
kepada kepada hamba hambaNya. Shalawat dan salam kita haturkan kepada 
Baginda Rasulullah saw. Sumber keteladanan, manusia yang paling mulia di muka 
bumi ini. Kaum muslimin yang dimuliakan Allah, Islam mengajak orang beriman 
untuk berlomba lomba dalam kebaikan. 
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Rasulullah juga memotivasi para sahabat untuk berlomba melalui amalan dan ilmu 
pengetahuan. Janji Rasulullah tentang berita gembira kepastian masuk surga bagi 
sebagian sahabat, menjadi contoh bahwa persaingan dalam kebaikan 
mendapatkan tempatnya. Hadits dari Abdurahman bin ‘Auf ra berkata bahwa Nabi 
saw bersabda, 


عن عبدالرحمنٍ بن عوفٍ رضي اله نه قال: قال رسول الله صلى الله عليه ihes‏ بو بكر في الجن وتر في 
ca‏ وعثمان في É ELI‏ في الجن وطلحة في EH‏ والزير في ab EH‏ 2 عوف في 
adi‏ وس rai Ha TN‏ مسد ات رق ri‏ 


Artinya: "Dari Abdurrahman bin Auf RA bahwa Rasulullah Saw bersabda: Abu 
Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, 
Zubair di surga, Abdurrahman bin Auf di surga, Sa'ad bin Abi Waqqas di surga, 
Sa'id bin Zaid di surga, Abu Ubaidah bin al-Jarrah di surga." 

(HR.Tirmidzi). Menariknya tidak semua sahabat mendapatkan berita gembira ini. 
Rasulullah ingin memberikan motivasi bagi sahabat lain untuk berlomba 
mendapatkan ganjaran pahala yang besar. Bagi manusia yang orientasinya kepada 
materi, tentu sulit untuk melakukan perlombaan dalam kebaikan. Segala hal akan 
dilakukan demi mengejar dunia dengan menghalalkan beragam cara. Kaum 
muslimin yang dimuliakan Allah, Berlomba dalam kebaikan adalah tuntunan Allah 
dan Rasulullah. Berlomba dalam kebaikan tidak serta merta ditujukan kepada 
ibadah saja. Lihat bagaimana para sahabat gemar melakukan ibadah, bahkan ada 
yang ingin dalam hidupnya melakukan puasa dan shalat secara terus menerus, lalu 
ditegur Rasulullah dan diingatkan bahwa yang dimaksud dalam Islam tidaklah 
seperti itu. Berlomba dalam kebaikan dimaksudkan untuk bersemangat mencari 
penghidupan yang baik demi agama sebagaimana esensi dalam surah Al-Jumuah 
bahwa selesai shalat, tidak harus duduk di masjid, tetapi menyebar untuk bekerja 
kembali. Allah Per MAN: 
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Artinya: "Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui". (Surah Aljumuah 
ayat 9). Kaum muslimin yang dimuliakan Allah, Lomba pada dasarnya 
memberikan motivasi bagi lain untuk membuat kebaikan serupa. Esensi dari nilai- 
nilai Islam mengajarkan untuk berlomba meraih maslahat dan tidak membawa 
mudharat untuk diri sendiri. Allah berfirman : 
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Artinya: "Dan setiapumat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. 
Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti 
Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu." (Al-Bagarah, 148). 


Agama mengajak kita untuk berlomba secara berjamaah. Filosofi lebah 
sebagaimana yang diibaratkan Rasulullah yakni perumpamaan kaum Muslimin 
yang memberi manfaat kepada yang lain. 


Sebagaimana sabda Rasulullah dalam hadist riwayat Imam Baihadi: 
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Artinya: "Perumpamaan seorang mukmin adalah seperti lebah, ketika memakan, 
tidak pernah memakan kecuali makanan yang baik. Ketika meninggalkan sesuatu 
atau memberi sesuatu, tidak pernah kecuali yang baik, ketika menginjak dahan 
tidak pernah merusaknya. Perumpamaan seorang mukmin adalah seperti lantakan 
emas ketika dibersihkan akan mengkilat dan ketika ditimbang tidak pernah 
kurang." (HR. Imam Baihagi). 


Lomba yang disebut dalam Al-Our'an sendiri selalu berkembang dengan semangat 
optimis. Ciri khas Muslim sejati adalah selalu menjadi pemenang yakni menang 
bersama-sama. Yakni sebagai pemenang di kehidupan dunia dan akhirat. Allah 
berfirman: 
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Artinya: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." 
(Al-Oashas, ayat 77). 


Kaum muslimin yang dimuliakan Allah, Dalam konteks keluarga, perlombaan 
dalam kebaikan erat kaitannya tentang peran suami berbuat baik kepada 
istrinya dan demikian sebaliknya. Bagaimana Sayyidah Khadijah ketika di akhir 
usianya menyebut tentang permintaan surban Rasulullah untuk dijadikan kain 
kafan, lalu Rasulullah mengisyaratkan bahwa Sayyidah Khadhijah adalah seorang 
yang sudah memenangi dunia dan akhirat. 


Lomba kebaikan antara suami dan istri bukan pada seberapa banyak melontarkan 
kata-kata mesra tetapi bagaimana wujud kasih sayang dengan bekerjanya suami 
dan penjagaannya dan takzimnya istri kepada suami. Penting bagi orang tua 
mengikuti lomba memuliakan dan mendidik anak. Bahwa perlombaan ini semata- 
mata untuk mendapatkan ridha Allah dan semangat mendidik anak-anak agar 
menjadi generasi penerus yang berkualitas. 


Mari kita merenungkan kembali bagaimana giatnya para ulama dalam berlomba 
meraih ilmu. Bahkan rela tidak tidur di kasur yang empuk dan tidak makan yang 
enak-enak demi mengajar ilmu. Agama Islam adalah agama yang selalu 
memberikan motivasi untuk berlomba meraih kemenangan dari setiap individu, 
maka ambillah peran kita masing-masing. 


Berlombalah untuk meraih kemenangan yang sejati, lomba yang membuat kita 
menang, disayangi oleh manusia dan diridhai pula oleh Sang Pencipta. Amin ya 
Rabbal Alamin. 
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